
 

 

ABSTRAK 

Diplomasi merupakan salah satu instrumen yang digunakan negara untuk memenuhi 

kepentingannya. Umumnya upaya diplomasi digunakan negara untuk memjalin hubungan 

yang baik dengan negara lain. Namun diplomasi tidaklah ekslusif bagi negera saja. Entitas 

non-negara juga dapat menggunakan diplomasi, contohnya pemerintah daerah. Bentuk 

diplomasi yang digunakan pemerintah daerah ini disebut juga dengan paradiplomasi. 

Penelitian ini akan membahas bagaimana upaya paradiplomasi yang digunakan oleh 

pemerintah kota Bandung untuk meningkatkan kapabilitas industri pariwisata. Dalam upaya 

diplomasi ini, pemerintah Bandung menggandeng pemerintah Suwon dalam kerjasama yang 

berbentuk kerangka kerjasama Sister City. Penelitian ini menemukan bahwa upaya yang 

dilakukan kedua pemerintah masih belum efektif untuk mengebangkan industri pariwisata.  
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ABSTRACT 

Diplomacy is one of the instruments used by the State to fulfill its interests. Generally, 

diplomatic efforts are used by the State to establish good relations with other States. 

However, diplomacy is not exclusive to States. Non-State entities can also use diplomacy, for 

example local governments. This form of diplomacy used by local governments is also called 

paradiplomacy. This study will discuss how the paradiplomacy efforts used by the Bandung 

city government to increase the capability of the tourism industry. In this diplomatic effort, 

the Bandung government cooperates with the Suwon government in the form of a Sister City 

cooperation framework. This study finds that the efforts made by the two governments are 

still not effective in developing the tourism industry. 
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